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Abstract: Exclusive breastfeeding plays a crucial role in reducing neonatal mortality rates, preventing growth 

disorders, and enhancing immunological resilience. However, adherence to exclusive breastfeeding practices 

remains below the targeted level. This study aims to analyze the relationship between maternal characteristics, 

knowledge, and family support with the success of exclusive breastfeeding in infants. A cross-sectional design 

was used, conducted at the UPTD Sawang Health Center, South Aceh Regency, during February–March 2025. 

The population consisted of all mothers with infants aged 7–12 months visiting the health center, totaling 120 

individuals. A sample of 97 respondents was selected using purposive sampling. Data were collected through a 

structured questionnaire, followed by data processing that included response completeness checks, variable 

coding, and data entry. Data analysis comprised univariate analysis to present the frequency distribution of 

maternal characteristics and knowledge, and bivariate analysis using the Chi-Square (χ²) test with a significance 

level of α=0.05 to test the hypotheses. The results showed that maternal employment was significantly associated 

with the success of exclusive breastfeeding (p < 0.001), whereas maternal education (p = 0.566), income (p = 

0.915), maternal knowledge (p = 0.351), and family support (p = 0.252) were not significantly related. In 

conclusion, maternal employment has a significant relationship with exclusive breastfeeding success 

 

Keywords: Exclusive breastfeeding, employment, education, family support 

 

Abstrak: Pemberian air susu ibu (ASI) secara eksklusif memegang peranan penting dalam menekan angka 

mortalitas neonatal, mencegah gangguan pertumbuhan, serta meningkatkan ketahanan imunologis. Namun, 

tingkat kepatuhan pemberian ASI eksklusif masih di bawah target. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan hubungan karakteristik, pengetahuan ibu dan dukungan keluarga terhadap keberhasilan ASI eksklusif 

pada bayi. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional yang dilaksanakan di UPTD Puskesmas Sawang, 

Kabupaten Aceh Selatan, pada Februari–Maret 2025, dengan populasi seluruh ibu bayi usia 7–12 bulan yang 

berkunjung ke puskesmas sebanyak 120. Sampel diambil sebanyak 97 responden melalui purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner terstruktur, dilanjutkan dengan tahap pengolahan 

data meliputi pengecekan kelengkapan respons, koding variabel, dan entry data. Analisis data mencakup analisis 

univariat meliputi distribusi frekuensi karakteristik dan pengetahuan ibu, serta analisis bivariat menggunakan uji 

Chi-Square (χ²) dengan tingkat signifikansi α=0,05 untuk pengujian hipotesis. Hasil penelitan menunjukkan 

bahwa pekerjaan ibu berhubunan signifikan terhadap keberhasilan ASI eksklusif (p = <0,001), namun, pendidikan 

ibu (p = 0,566), pendapatan (p = 0,915), pengetahuan ibu (p = 0,351) dan dukungan keluarga (p = 0,252) 

berhubungan signifikan terhadap keberhasilan ASI eksklusif. Kesimpulannya adalah ibu yang bekerja signifikan 

terhadap keberhasilan ASI eksklusif 

Kata kunci: ASI eksklusif, pekerjaan, pendidikan, dukungan keluarga 

 

1. LATAR BELAKANG 

Penyediaan nutrisi yang penting dan tak tergantikan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan anak melalui pemberian ASI eksklusif sangat penting untuk kelangsungan 

hidup dan kesehatan anak (Yadollahi, Padashian, and Doostfatemeh 2024). Selama enam bulan 

pertama kehidupan bayi, praktik menyusui secara eksklusif disarankan karena telah terbukti 

memiliki banyak manfaat (Sharma, Bansal, and Kaul 2025). Banyak ibu yang berhenti 
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menyusui sebelum waktu yang disarankan, padahal menyusui memiliki banyak manfaat 

kesehatan bagi ibu dan bayi (Tarabeih et al. 2025). 

Secara global, persentase bayi di bawah enam bulan yang disusui secara eksklusif telah 

meningkat hampir 10% dalam 12 tahun terakhir.  Hal ini berarti sekitar 48% bayi baru lahir di 

dunia melalui menyusui telah menyelamatkan nyawa ratusan ribu bayi (WHO 2024b). 

Persentase ibu di Indonesia yang memberikan ASI eksklusif selama enam bulan pertama 

kehidupan anak telah meningkat secara dramatis selama enam tahun terakhir, dari 52% pada 

tahun 2017 menjadi 68% pada tahun 2023. Namun, masih ada hambatan besar yang harus 

diatasi selama masa bayi (WHO 2024a). Meskipun ibu memiliki niat untuk menyusui, mereka 

tidak selalu berhasil menyusui (Gutierrez-de-Terán-Moreno et al. 2022).  

Hasil studi sebelumnya mengindikasikan bahwa ibu yang bekerja sendiri atau bekerja 

penuh waktu, memiliki pengetahuan menyusui yang tinggi, mendukung menyusui, memiliki 

bayi dengan berat lahir rendah, mulai menyapih pada usia 4 bulan, memberikan makanan 

tambahan pertama pada usia 6 bulan atau lebih, berasal dari keluarga yang stabil secara 

finansial, memiliki teman dan keluarga yang mendukung menyusui, dan memiliki akses ke 

layanan dukungan menyusui setelah kembali bekerja adalah semua faktor yang mendorong 

kelanjutan menyusui (Yang et al. 2023). Variasi dalam praktik menyusui telah dikaitkan 

dengan berbagai faktor, termasuk faktor budaya (seperti ideologi peran gender), sosioekonomi 

(seperti tingkat pendidikan), sosial politik (seperti kebijakan menyusui), pekerjaan (seperti 

jenis dan fleksibilitas pekerjaan), dan faktor yang berhubungan dengan kesehatan (seperti 

waktu di unit perawatan intensif neonatal) (Dutheil et al. 2021). 

Meskipun penelitian terkait keberhasilan pemberian ASI eksklusif telah banyak 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, namun studi ini perlu dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas Sawang, karena pada saat dilakukan wawancara terhadap tujuh orang ibu bayi 

menyatakan bahwa mereka tidak berhasil memberikan ASI eksklusif pada bayi sampai usia 

bayi enam bulan. Berdasarkan fenomena tersebut perlu dilakuan penelitian mengenai 

hubungan karakteristik, pengetahuan ibu dan dukungan keluarga terhadap keberhasilan ASI 

eksklusif pada bayi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Studi ini merupakan penelitian analitik dengan desain cross-sectional (Adiputra et al. 

2021). Penelitian ini dilakukan di UPTD Puskesmas Sawang Kecamatan Sawang Kabupaten 

Aceh Selatan Provinsi Aceh pada bulan Februari – Maret 2025. Subjek penelitian ini adalah 

seluruh ibu bayi usia 7 bulan sampai dengan 1 tahun yang melakukan kunjungan di Puskesmas 
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Sawang Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Selatan Provinsi Aceh sebanyak 120 orang. 

Besar sampel penelitian sebanyak 97 orang ibu bayi dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Adapun kriteria inklusi sampel penelitian adalah (1) ibu bayi usia 7 bulan  sampai 

dengan 1 tahun (2) tersedia data lengkap ibu bayi di rekam medik Puskemas Sawang dan 

bersedia menjadi responden penelitian. Kriteria eksklusi berupa (1) ibu bayi usia 0 bulan 

sampai dengan 6 bulan, dan >1 tahun (2) ibu bayi yang tidak bisa diwawancarai karena dalam 

kondisi sakit. Variabel bebas penelitian meliputi pendidikan, pekerjaan, pendapatan,  

Pengumpulan data dilakukan menyebarkan kuesioner kepada ibu bayi. Pengolahan data 

dimulai dengan pengecekan data hasil jawaban responden terhadap pertanyaan penelitian, serta 

pemberian kode terhadap masing-masing variabel. Kemudian melakukan penyusunan data 

dalam bentuk grafik, tabel distribusi frekuensi dan tabel silang (Hulu and Sinaga 2019). Proses 

analisis data dimulai dari perhitungan distribusi frekuensi karakteristik dan pengetahuan ibu, 

dan dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dengan uji Chi Square (Hulu and Kurniawan 2021).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 10,3% ibu bayi berpendidikan 

SD/SMP/sederajat, sebanyak 63,9% ibu yang berpendidikan SMA/sederajat dan 25,8% ibu 

yang berpendidikan D3/sarjana. Ditinnjau dari pekerjaan, sebanyak 73,2% ibu yang tidak 

bekerja bekerja (IRT). Berdasarkan pendapatan ibu, sebanyak 60,8% ibu bayi dengan 

pendapatan rendah Rp.<Rp.1.500,000. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Bayi (n = 97) 

Variabel n % 

Pendidikan Ibu Bayi    

SD/SMP/sederajat 10 10,3 

SMA/sederajat 62 63,9 

D-III/sarjana 25 25,8 

Pekerjaan   

Bekerja (wirausaha, swasta, 

PNS/TNI/POLRI, lainnya) 

26 26,8 

Tidak bekerja (IRT) 71 73,2 

Pendapatan   

Rendah: Rp. <Rp.1.500.000 59 60,8 

Sedang: Rp1.500.000-Rp.3.000.000 33 34,0 

Tinggi: Rp.>3.000.000 5 5,2 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 14,4% ibu bayi berpengetauan cukup dan 85,6% 

ibu yang berpengetahuan baik. Berdasarkan dukungan keluarga, sebanyak 8,2% keluarga yang 

kurang mendukung, dan sebanyak 91,8% keluarga yang mendukung. Ditinjau dari 
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keberhasilan ASI eksklusif, sebanyak  36,1% ibu yang tidak berhasil dalam pemberian ASI 

eksklusif pada bayi. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu, Dukungan Keluarga, Keberhasilan 

ASI   Eksklusif (n = 97) 

Variabel n % 

Pengetahuan ibu bayi   

Kurang 0 0,0 

Cukup 14 14,4 

Baik 83 85,6 

Dukungan keluarga   

Kurang didukung 

Didukung  

8 

89 

8,2 

91,8 

Keberhasilan ASI eksklusif   

Berhasil 62 63,9 

Tidak berhasil 35 36,1 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebanyak 6,2% ibu yang berpendidikan 

SD/SMP/sederajat tidak berhasil memberikan ASI eksklusif kepada bayi, sebanyak 43,3% ibu 

yang berpendidikan SMA/sederajat tidak berhasil memberikan ASI eksklusif pada bayi. 

Pendidikan ibu bayi tidak berhubungan signifikan terhadap keberhasilan ASI eksklusif (p = 

0,566). Temuan ini berbeda dengan studi sebelumnya yang melaporkan bahwa pendidikan ibu 

berhubungan signifikan terhadap pemberian ASI eksklusif pada bayi (p = 0,013). Berdasarkan 

hasil penelitain tersebut ditemukan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan 

rendah hingga menengah. Kondisi ini terutama disebabkan oleh keterbatasan ekonomi yang 

menghambat mereka untuk melanjutkan studi ke jenjang pendidikan lebih tinggi (Nurdalifah 

et al. 2023). Studi lain juga melaporkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pendidikan  ibu  dengan  pemberian  ASI  ekslusif pada bayi usia 6-12 bulan (p=0,000; 

OR=32,5) (Muthiatulsalimah, Aisyah, and Halimah 2025).  

Berdasarkan pekerjaan, sebanyak 59,9% ibu yang tidak bekerja, tidak berhasil 

memberikan ASI eksklusif kepada bayi.  pekerjaan ibu berhubungan signifikan terhadap 

keberhasilam ASI eksklusif (p = <0,001). Temuan ini mengindikasikan bahwa pekerjaan ibu 

memengaruhi kemampuannya atau peluang untuk memberikan ASI eksklusif dalam enam 

bulan awal kehidupan bayi. Studi ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa pekerjaan tidak berhubungan signifikan terhadap pemberian ASI eksklusif pada bayi (p 

= 1,000) (Nurfatimah et al. 2022). Namun, studi lain melaporkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara pekerjaan  dengan  pemberian  ASI  ekslusif pada bayi usia 6-12 bulan 



 
 
 

E-ISSN : 2828-9358; P-ISSN : 2828-934X, Hal 306-314 

(p=0,000; OR=23,4) (Muthiatulsalimah et al. 2025). Pekerjaan berhubungan signifikan 

terhadap pemberian ASI eksklusif (Sulastri and Lestari 2025) 

 

Tabel 3. Tabulasi Jenis Kelamin, Umur dengan Jumlah Leukosit 

 

Variabel  

      Keberhasilan ASI eksklusif 

Tidak berhasil Berhasil Total P value 

n % n % n % 

Pendidikan Ibu Bayi         

SD/SMP/sederajat 6 6,2 4 4,1 10 10,3 0,566 

SMA/sederajat 42 43,3 20 11 62 63,9  

     D-III/sarjana 14 14,4   11 11,3 25 25,8  

Pekerjaan        

Bekerja (wirausaha, swasta, 

PNS/TNI/POLRI, lainnya) 
4 4,1 22 22,7 26 26,8 

 

 

    Tidak bekerja (IRT) 58 59,8 13 13,4 71 73,2 <0,001 

Pendapatan        

Rendah: Rp. <Rp.1.500.000 37 38,1 22 21,3 59 60,8  

Sedang: Rp1.500.000-Rp.3.000.000 22 22,7 11 11,3 33 34 0,915 

Tinggi: Rp.>3.000.000 3 3,1 2 2,1 5 5,2  

Pengetahuan ibu bayi        

Kurang 0 0,0 0 0,0 0 0,0  

Cukup 11 11,3 3 3,1 14 14,4 0,351 

Baik 51 52,6 32 33 83 85,6  

Dukungan keluarga        

Kurang didukung 7 7,2 1 1 8 8,2 0,252 

Didukung 55 56,7 34 35,1 89 91,8  

 

Ditinjau dari aspek pendapatan, sebanyak 38,1% ibu dengan pendapatan rendah, tidak 

berhasil memberikan ASI eksklusif kepada bayi.  Pendapatan ibu tidak berhubungan signifikan 

terhadap keberhasilam ASI eksklusif (p = 0,915). Hal ini mengindikasikan bahwa besar 

kecilnya pendapatan keluarga tidak secara langsung memengaruhi praktik pemberian ASI 

eksklusif. Studi ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendapatan 

tidak berhubungan signifikan terhadap pemberian ASI eksklusif pada bayi (p = 0,436) 

(Nurfatimah et al. 2022). Namun studi lain melaporkan bahwa bahwa terdapat hubungan antara 

pendapatan keluarga dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif (p = 0,032), dengan 77,3% 

ibu yang berpenghasilan rendah berhasil mempraktikkan pemberian ASI eksklusif (Ruspita, 

Rahmi, and Susanti 2023).   

Sebanyak 52,6% ibu yang berpengetahuan baik, tidak berhasil memberikan ASI 

eksklusif kepada bayi. Pengetahuan ibu tidak berhubungan signifikan terhadap keberhasilam 

ASI eksklusif (p = 0,351). Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan 

bahwa pengetahuan ibu berhubungan signifikan terhadap pemberian ASI eksklusif (P  = 0,346 
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> 0,05) (Ramli 2020). Namun, temuan ini berbeda dengan studi lain yaitu terdapat hubungan   

yang   bermakna   antara pengetahuan ibu  dengan  pemberian  ASI  eksklusif. Variasi 

pengetahuan ibu memberikan konstribusi yang berbeda   dalam   pemberian   ASI   eksklusif   

pada   bayi (Sabriana et al. 2022). Meskipun pengetahuan yang memadai penting, hal ini tidak 

selalu menjamin pelaksanaan ASI eksklusif secara optimal. Faktor-faktor seperti dukungan 

keluarga, norma sosial, kesibukan pekerjaan ibu, dan mutu layanan kesehatan juga turut 

berpengaruh. Oleh karena itu, selain meningkatkan pemahaman ibu, diperlukan juga 

pendekatan komprehensif dan berkelanjutan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi keberhasilan ASI eksklusif. 

Sebanyak 56,7% ibu yang mendapatkan dukungan keluarga, tidak berhasil memberikan 

ASI eksklusif kepada bayi. Dukungan keluarga tidak berhubungan signifikan terhadap 

keberhasilam ASI eksklusif (p = 0,252). Studi ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa dukungan keluarga berhubungan signifikan dengan pemberian ASI 

eksklusif (p = 0,034) (Kurniati, Nauli, and Pertiwi 2022). Dukungan keluaga berkorelasi 

signifikan terhadap pemberian ASI eksklusif pada bayi (p = 0,002) (Trisnawati, Hamid, and 

Afrika 2023). Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun dukungan keluarga berperan 

penting, hal tersebut bukanlah faktor tunggal yang menjamin keberhasilan ASI eksklusif. 

Sebagian ibu masih mungkin gagal meski mendapat dukungan keluarga, apabila tidak 

didukung pemahaman yang cukup, kondisi fisik dan mental yang baik, serta akses memadai ke 

layanan kesehatan atau konsultasi laktasi. Sebaliknya, bagi ibu tanpa dukungan keluarga, faktor 

lain seperti pendampingan tenaga medis, tekad pribadi yang kuat, atau akses terhadap informasi 

laktasi melalui media sosial dapat menjadi pengganti yang efektif untuk mencapai keberhasilan 

ASI eksklusif. 

Berdasarkan studi lain menunjukkan bahwa sebanyak 56% ibu tidak memberikan ASI 

eksklusif.  Ibu yang tidak memberikan ASI eksklusif lebih banyak yang tidak berpendidikan 

(78,6%), ibu rumah tangga (64,3%), dan memiliki lebih dari satu anak (50%). Tidak ada 

hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan usia (p=0,099), pekerjaan (p=0,165), atau 

paritas (p=0,208). Pemberian ASI eksklusif berhubungan dengan pendidikan (p=0,003) 

(Istighfarisma et al. 2021). 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Kesimpulannya adalah faktor pekerjaan ibu berhubungan signifikan terhadap 

keberhasilan ASI eksklusif. Untuk faktor pendidikan, pendapatan, pengetahuan ibu, dukungan 

keluarga tidak signifikan terhadap keberhasilan pemberian ASI eksklusif pada bayi.  

Saran. Kepada pemerintah setempat, agar meninkatkan penyebaran informasi tentang 

program ASI eksklusif, khususnya bagi ibu yang bekerja, dengan melibatkan kerjasama antara 

instansi kesehatan. Selain itu, memberikan pendampingan khusus terkait tata cara pemberian 

ASI eksklusif bagi pekerja perempuan, seperti metode memompa dan penyimpanan ASI yang 

benar. Studi lanjutan disarankan untuk melakukan investigasi mendalam terhadap berbagai 

aspek pekerjaan ibu, mencakup status pekerjaan (formal/non-formal), intensitas pekerjaan, 

keluwesan jam kerja, dalam mendukung praktik laktasi, guna menentukan determinan kunci 

yang berpengaruh terhadap pencapaian ASI eksklusif. 
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